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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Kurikulum Merdeka dengan Model Responsif di
MIN 1 Kota Makassar, dengan fokus pada efektivitasnya dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang melibatkan observasi,
wawancara, dan analisis dokumen untuk menilai dampak kurikulum terhadap perkembangan akademik
dan non-akademik siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Responsif dari Kurikulum Merdeka
memiliki dampak positif terhadap partisipasi siswa, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis. Model ini
juga mendorong kolaborasi yang lebih baik antara guru, siswa, dan orang tua, yang berkontribusi pada
terciptanya lingkungan belajar yang lebih mendukung. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi
tantangan, seperti kebutuhan pelatihan guru yang berkelanjutan dan Kketersediaan sumber daya
pembelajaran yang memadai untuk mengoptimalkan potensi kurikulum tersebut. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa meskipun implementasi kurikulum ini telah berjalan dengan sukses, peningkatan
kapasitas guru dan infrastruktur pembelajaran diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan
kesuksesan Kurikulum Merdeka di sekolah ini.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Model Responsif, keterlibatan siswa, kapasitas guru, evaluasi
pendidikan.

ABSTRACT

Abstract: This study aims to evaluate the implementation of the Responsive Model of the Merdeka Curriculum
at MIN 1 Kota Makassar, focusing on its effectiveness in enhancing student engagement and learning
outcomes. The research employed a qualitative descriptive method, involving observations, interviews, and
document analysis to assess the curriculum's impact on students' academic and non-academic development.
The findings indicate that the Responsive Model of the Merdeka Curriculum has a positive effect on student
participation, creativity, and critical thinking skills. It also fosters better collaboration between teachers,
students, and parents, contributing to a more supportive learning environment. However, the study also
identifies challenges such as the need for continuous teacher training and adequate learning resources to fully
optimize the curriculum’s potential. The research concludes that while the implementation has been largely
successful, further improvements in teacher capacity and infrastructure are necessary to ensure the
sustainability and continued success of the Merdeka Curriculum at the school.

Keywords Merdeka Curriculum, Responsive Model, student engagement, teacher -capacity,
educational evaluation.

1. PENDAHULUAN

Menurut (Maros & Juniar, 2021) Evaluasi kurikulum adalah penelitian yang sistematik tentang manfaat,
kesesuaian efektifitas dan efisiensi dari kurikulum yang diterapkan. Atau proses penerapan prosedur
ilmiah untuk mengumpulkan data yang valid dan reliable untuk membuat keputusan tentang kurikulum
yang sedang berjalan atau telah dijalankan. Kurikulum Merdeka hadir sebagai sebuah inovasi pendidikan
yang bertujuan memberikan fleksibilitas lebih besar kepada siswa dan guru dalam merancang serta
melaksanakan proses pembelajaran. Kebijakan ini dirancang untuk menjawab kebutuhan zaman yang
semakin kompleks, di mana pendidikan tidak hanya berorientasi pada hasil akademik tetapi juga
pengembangan karakter dan keterampilan abad ke-21. Di lingkungan madrasah seperti MIN 1 Kota
Makassar, penerapan Kurikulum Merdeka menghadirkan dinamika tersendiri. Sebagai lembaga
pendidikan berbasis agama, madrasah ini memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai
keislaman sekaligus mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global. Namun, implementasi
Kurikulum Merdeka tidaklah sederhana.
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Evaluasi bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data yang diperlukan dalam
pengambilan keputusan mengenai apakah kurikulum perlu direvisi atau diganti. Proses evaluasi kurikulum
sangat penting, baik untuk menetapkan kebijakan pendidikan secara umum maupun dalam membuat
keputusan terkait kurikulum itu sendiri. Hasil dari evaluasi ini dapat dimanfaatkan oleh para pemangku
kebijakan pendidikan dan pengembang kurikulum dalam merumuskan dan menentukan kebijakan
pengembangan sistem pendidikan serta model kurikulum yang akan digunakan. Di samping itu, hasil
evaluasi juga bermanfaat bagi guru, kepala sekolah, dan pelaksana pendidikan lainnya. Mereka dapat
menggunakan informasi tersebut untuk memahami dan mendukung perkembangan siswa, memilih bahan
ajar, menetapkan metode dan alat bantu pengajaran, serta menentukan cara penilaian dan fasilitas
pendidikan lainnya. (Rahayu & Aly, 2023).

Evaluasi dengan model responsif di MIN 1 Kota Makassar berperan untuk memastikan bahwa kurikulum
yang diterapkan bukan hanya memenuhi standar nasional, tetapi juga relevan dengan kebutuhan siswa dan
masyarakat setempat. Hal ini berkaitan dengan kewajiban pemerintah untuk melakukan evaluasi dan
perbaikan kurikulum secara berkala sebagaimana diatur dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 35 mengatakan bahwa Standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan
pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan keberagaman siswa di MIN 1 Kota Makassar,
baik dari segi kemampuan akademik, latar belakang sosial-budaya, maupun kebutuhan khusus, menuntut
adanya pendekatan yang responsif dalam pelaksanaannya. Guru sebagai ujung tombak pembelajaran perlu
memiliki pemahaman yang mendalam tentang prinsip Kurikulum Merdeka, sehingga mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam dalam melakukan suatu kegiatan yang berdasarkan pada
kebijakan kurikulum untuk mengukur sejauh mana keberhasilan kegiatan tersebut dilaksanakan maka hal
ini perlu dilakukan evaluasi (Prabowo et al,, 2022). Dalam konteks ini, evaluasi terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka menjadi penting untuk memastikan kurikulum tersebut benar-benar mampu
memberikan manfaat maksimal bagi seluruh peserta didik.

Siswa yang berasal dari berbagai latar belakang budaya dan ekonomi menciptakan lingkungan belajar yang
heterogen. Hal ini menjadi peluang sekaligus tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
atau project-based learning, yang menjadi salah satu pendekatan utama dalam Kurikulum Merdeka. Selain
itu, keterbatasan sumber daya seperti sarana dan prasarana, serta kebutuhan pelatihan intensif bagi para
guru, menjadi isu penting yang perlu diperhatikan. Hasil penerapan dari evaluasi kebijakan nantinya akan
berfungsi sebagai acuan dari penerapan kebijakan selanjutnya (Kosowan et al.,, 2022). Dalam konteks
tersebut, model evaluasi responsif menjadi pendekatan yang relevan. Evaluasi ini berfokus pada analisis
yang menyeluruh terhadap proses, hasil, dan umpan balik dari seluruh pemangku kepentingan, termasuk
siswa, guru, dan orang tua. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang
komprehensif tentang efektivitas Kurikulum Merdeka di MIN 1 Kota Makassar, sekaligus identifikasi
terhadap tantangan yang dihadapi serta potensi perbaikannya.

Model evaluasi responsif merupakan salah satu pendekatan yang efektif untuk menilai implementasi
kurikulum yang bersifat fleksibel dan dinamis. Menurut Doll (1996), evaluasi responsif tidak hanya menilai
hasil akhir pembelajaran tetapi juga prosesnya, termasuk partisipasi aktif siswa dan kemampuan guru
dalam mengadaptasi pembelajaran. Prinsip ini selaras dengan Kurikulum Merdeka, yang menekankan
pentingnya memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi potensi mereka secara mandiri. Selain itu,
kajian lain menegaskan bahwa kurikulum yang baik harus didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif
serta keterlibatan berbagai pihak dalam proses pembelajaran. Beberapa penelitian sebelumnya
memberikan gambaran penting tentang implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat pendidikan dasar .

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka dengan
pendekatan model responsif di MIN 1 Kota Makassar. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
tantangan dan peluang yang muncul selama penerapan kurikulum tersebut, serta memberikan
rekomendasi strategis untuk pengembangan Kurikulum Merdeka yang lebih optimal di lingkungan
madrasah. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana Kurikulum Merdeka dapat diimplementasikan secara responsif di madrasah, sehingga mampu
memberikan dampak positif yang nyata bagi siswa, guru, dan masyarakat luas.

2. METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam observasi ini adalah wawancara, Dalam teknik
wawancara ini, peneliti melakukan tanya jawab kepada dua pemangku kepentingan yang terdapat di
sekolah yaitu Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah secara tatap muka. Melalui wawancara ini, peneliti
akan mengetahui lebih dalam mengenai Pengalaman,Perspektif, Tantangan serta Strategi yang digunakan
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dalam pelaksanaan Kurikulum di sekolah. Wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala
Sekolah (bagian kurikulum). Beberapa pertanyaan diajukan terkait pelaksanaan Kurikulum yang ada di
sekolah tersebut, seperti Perspektif pemangku kepentingan terhadap kurikulum yang berlaku, bagaimana
memonitoring guru untuk pelaksanaan kurikulum di dalam kelas, serta apa saja tantangan yang dihadapi
dalam pelaksanaan kurikulum.

Analisis data menunjukkan, dalam penerapan kurikulum merdeka di MIN 1 Kota Makassar sudah berjalan
kurang lebih 2 tahun. Madrasah ini sudah dilengkapi dengan smart tv yang digunakan untuk proses
pembelajaran dan juga tentunya program pemerintah lainnya. Sedangkan, untuk fasilitas lainnya sudah
cukup memadai hal ini juga didukung oleh komite madrasah yang secara aktif membantu kelancaran prose
belajar siswa di madrasah. Kegiatan yang sudah menjadi budaya di madrasah yang setiap tahunnya rutin
dilakukan adalah praktik manasik haji yang dilakukan siswa kelas VI. Kegiatan ini menjadi penguatan bagi
siswa dan memberikan siswa pemahaman sejak dini tentang haji

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil observasi menunjukkan kurikulum yang diterapkan cukup relevan dengan kebutuhan umum siswa,
terutama dalam mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan ke dalam pembelajaran. Namun, adaptasi
kurikulum untuk siswa berkebutuhan khusus (ABK) masih terbatas. Kurikulum belum sepenuhnya
disesuaikan dengan kebutuhan individual mereka, baik dari segi materi maupun metode penyampaian,
sehingga beberapa siswa ABK mengalami kesulitan dalam memahami materi secara mandiri. Kondisi ini
menunjukkan perlunya perbaikan untuk menjadikan kurikulum lebih inklusif. Hasil evaluasi kurikulum
bagi kepala madrasah maupun guru untuk memiliki pemahaman yang baik terhadap kurikulum, tetapi
sebagian besar merasa perlu pelatihan lebih lanjut untuk memanfaatkan teknologi pendidikan dan
mengelola kelas inklusif. Dalam merespons kebutuhan siswa dengan kondisi ABK, guru diminta untuk lebih
menunjukkan komitmen yang tinggi tetapi juga memerlukan panduan lebih teknis dari pemerintah
maupun dari kementrian agama sebagai penanggung jawab pendidikan.

Keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran anak cukup beragam. Sebagian besar orang tua
menunjukkan antusiasme dalam bekerja sama dengan guru, tetapi keterlibatan mereka dalam program
khusus untuk mendukung siswa ABK masih rendah. Orang tua juga menyarankan agar sekolah
memberikan pelatihan parenting untuk membantu mereka memahami cara terbaik dalam mendukung
pembelajaran anak di rumah. Komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua sudah berjalan baik, tetapi
masih ada ruang untuk meningkatkan koordinasi, terutama dalam hal berbagi informasi tentang
perkembangan siswa dan penyesuaian kurikulum.Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa MIN 1 Kota
Makassar memiliki potensi besar untuk meningkatkan implementasi kurikulumnya. Dengan langkah-
langkah strategis seperti menyediakan pelatihan bagi guru untuk mengelola kelas 13 yang lebih inklusif,
meningkatkan fasilitas pendukung pembelajaran, dan melibatkan orang tua secara lebih aktif, penerapan
model responsif dapat lebih optimal. Observasi ini juga menggarisbawahi pentingnya pembaruan
berkelanjutan dalam proses evaluasi kurikulum untuk memastikan bahwa kebutuhan semua siswa,
termasuk ABK, dapat terpenuhi dengan baik. Evaluasi yang dilakukan dalam model ini berfungsi sebagai
penilaian serangkaian aktifitas maupun program yang diatur oleh kebijakan dari pemerintah (Faizin &
Kusumaningrum, 2023). Hal ini dilakukan agar pelaksanaannya dapat dikontrol secara langsung oleh
pemangku kebijakan tertinggi di sekolah

PEMBAHASAN

Penelitian evaluasi kurikulum di MIN 1 Makassar menggunakan pendekatan model responsif mengungkap
sejumlah temuan penting. Fokus evaluasi adalah pada reaksi berbagai pemangku kepentingan terhadap
kebijakan yang diterapkan dengan menyelidiki sebab dan akibat dari implementasi kebijakan tersebut.
Secara umum, kurikulum di madrasah ini sudah mencerminkan visi dan misi pendidikan Islam, dengan
penekanan pada penguatan nilai-nilai moral dan agama. Namun, kurikulum ini belum sepenuhnya
responsif terhadap kebutuhan siswa dengan gaya belajar yang beragam. Misalnya, beberapa siswa
mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran karena kurangnya variasi metode yang dapat
mengakomodasi kebutuhan individual. Guru juga menghadapi tantangan dalam menyesuaikan materi
dengan kondisi siswa di kelas yang besar, sehingga efektivitas pembelajaran tidak merata.
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Setelah melakukan observasi dan wawancara di MIN 1 Kota Makassar menggunakan model evaluasi
responsif, ditemukan bahwa kurikulum yang diterapkan cukup relevan dengan kebutuhan umum siswa,
terutama dalam mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan ke dalam pembelajaran. Namun, adaptasi
kurikulum untuk siswa berkebutuhan khusus (ABK) masih terbatas. Kurikulum belum sepenuhnya
disesuaikan dengan kebutuhan individual mereka, baik dari segi materi maupun metode penyampaian,
sehingga beberapa siswa ABK mengalami kesulitan dalam memahami materi secara mandiri. Dalam proses
evaluasi ini akan dilakukan pengamatan tentang perubahan yang terjadi pada guru dan siswa dalam proses
implementasi kurikulum di kelas (Warman et al., 2021). Jika terdapat kondisi yang tidak sesuai dengan
kebijakan maka hal ini menunjukkan perlunya perbaikan untuk menjadikan kurikulum lebih inklusif.

Hasil Implementasi Kurikulum Merdeka {projek p5, pembelajaran
berdiferensiasi, efektivitas dan manfaat

Implementasi Kurikulum Merdeka di MIN 1 Kota Makassar memberikan sejumlah dampak positif,
terutama melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Pada aspek pembelajaran berdiferensiasi,
guru mulai menerapkan pendekatan yang memperhatikan kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa.
Metode seperti pembagian kelompok berdasarkan kemampuan, pemberian tugas dengan tingkat kesulitan
yang berbeda, hingga penggunaan media pembelajaran visual dan audio membantu siswa belajar dengan
cara yang lebih personal. Pendekatan ini terbukti efektif membantu siswa, terutama siswa berkebutuhan
khusus (ABK), untuk memahami materi secara lebih baik. Namun, belum semua guru mampu
menerapkannya secara maksimal karena keterbatasan waktu dalam merancang pembelajaran yang
berbeda untuk setiap kelompok siswa. Dari sisi efektivitas, Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas
kepada guru dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered). Guru diberikan
kebebasan untuk mengembangkan metode dan materi yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan
siswa(Mustafa, 2021). Hal ini meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran dan mendorong
kreativitas mereka. Namun, beberapa guru merasa membutuhkan pelatihan lebih lanjut untuk menguasai
strategi pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka, terutama dalam mengelola kelas
yang heterogen.

Kurikulum Merdeka memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa dan guru di MIN 1 Kota Makassar.
Siswa menjadi lebih percaya diri karena pembelajaran dirancang sesuai dengan kemampuan mereka,
sementara nilai-nilai Pancasila dapat diaplikasikan secara nyata melalui projek P5. Guru juga merasakan
kebebasan dalam merancang pembelajaran yang relevan dan inovatif. Dalam mengontrol proses
implementasi kurikulum yang dilakukan sekolah diperlukan adanya evaluasi pada proses kurikulum
tersebut yang juga menjadi fokus utama pemerintah (Dilapanga & Rantung, 2022). Namun, untuk
mengoptimalkan hasil, sekolah perlu memberikan dukungan tambahan berupa pelatihan bagi guru,
peningkatan fasilitas, dan waktu yang lebih fleksibel untuk merancang program pembelajaran yang
mendalam dan inklusif.

Evaluasi dengan Model Responsif

Dalam hal metodologi, penelitian ini menunjukkan efektivitas model responsif dalam mengevaluasi
kurikulum di konteks lokal. Model ini menekankan pengumpulan data dari berbagai pemangku
kepentingan, seperti guru, siswa, dan orang tua, untuk memastikan hasil evaluasi mencerminkan
kebutuhan nyata komunitas madrasah. Evaluasi memiliki peran untuk menangani kendala dan keakuratan
kebijakan yang dihadapi guru saat mengimplementasikan kurikulum hal ini agar dapat dilakukan proses
perbaikan (Al Hudib & Cousins, 2022). Maka dari itu penerapan pendekatan ini, menjadikan evaluasi
kurikulum tidak hanya menghasilkan kritik, tetapi juga solusi yang relevan dan aplikatif. Penelitian ini juga
memperkenalkan pendekatan triangulasi data dalam evaluasi kurikulum madrasah, yang melibatkan
wawancara mendalam, observasi kelas, dan analisis dokumen. Integrasi metodologi ini memberikan
sumbangan penting bagi literatur evaluasi pendidikan, khususnya dalam konteks Kementerian Agama.

Sintaks

Langkah-langkah Proses Pelaksanaan Model Evaluasi Responsif Stake
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Implikasi dan Aplikasi Hasil Penelitian

Salah satu kontribusi utama dari penelitian ini adalah lahirnya teori "Kurikulum Responsif-Kontekstual".
Dalam evaluasi responsif, isu lebih diutamakan daripada rumusan masalah, karena isu merupakan hal
penting yang menjadi fokus kajian atau studi evaluasi (DP, 2023)i. Teori ini menggabungkan nilai-nilai
agama yang terkandung dalam pendidikan Islam dengan kebutuhan lokal serta tuntutan pendidikan
modern. Kurikulum yang dikembangkan dengan pendekatan ini tidak hanya harus fleksibel untuk
menyesuaikan diri dengan berbagai gaya belajar siswa, tetapi juga harus mengakomodasi nilai-nilai budaya
lokal yang ada di sekitar sekolah. Pendekatan ini berfokus pada tiga pilar utama: pertama, materi yang
adaptif yang memungkinkan guru menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
siswa, kedua, pentingnya integrasi konteks lokal dalam materi ajar, dan ketiga, kolaborasi antara
pemangku kepentingan seperti guru, orang tua, dan masyarakat. Dalam mengidentifikasi hubungan sebab
akibat pada proses evaluasi kurikulum merdeka dilakukan analisis yang mendalam agar dapat
memberikan perbaikan kebijakan di masa akan datang (Mergoni & De Witte, 2022). Kurikulum yang
responsif ini memastikan bahwa pendidikan yang diberikan tidak hanya relevan secara akademik, tetapi
juga selaras dengan budaya dan lingkungan siswa.

Penelitian ini juga memperkenalkan modifikasi pada teori pembelajaran multisensori, yang sebelumnya
lebih banyak diterapkan dalam konteks pendidikan umum. Dalam konteks pendidikan agama di madrasah,
penggunaan media audio-visual Islami, seperti video dakwah interaktif dan aplikasi berbasis Qur'an,
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi agama. Modifikasi ini
memperluas penerapan teori multisensori yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif tetapi juga pada
aspek afektif, dengan tujuan memperdalam pemahaman dan penghayatan siswa terhadap nilai-nilai agama
yang diajarkan. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi agama
secara intelektual, tetapi juga memperkuat aspek spiritual siswa.

Temuan lain yang menarik adalah pengembangan model evaluasi partisipatif responsif. Penelitian ini
mengungkap bahwa evaluasi kurikulum di MIN 1 Makassar lebih efektif ketika melibatkan berbagai
pemangku kepentingan secara aktif, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Pendekatan evaluasi yang selama
ini sering dilakukan secara top-down, di mana hanya pihak sekolah yang menentukan kebijakan, dapat
diperkuat dengan keterlibatan orang tua dan siswa dalam memberikan umpan balik terhadap kurikulum
yang diterapkan. Di MIN 1 Makassar, penggunaan teknologi untuk menyajikan materi-materi agama,
seperti aplikasi Qur'an dan video pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam, telah membantu siswa lebih
tertarik dan terlibat dalam pembelajaran. Dengan demikian, teori digitalisasi pendidikan Islam yang
diperkenalkan dalam penelitian ini memberikan landasan untuk penelitian lebih lanjut tentang bagaimana
teknologi dapat diintegrasikan dalam pendidikan agama tanpa mengurangi nilai-nilai tradisional yang
diajarkan.

26



Edutecno:Educational Technology Journal Vol 01, No 01, Juni-202

Teori Kurikulum Responsif-Kontekstual yang mengutamakan adaptasi terhadap kebutuhan siswa dan
konteks lokal, serta penerapan model evaluasi partisipatif responsif dan modifikasi teori multisensori,
membuka jalan untuk pendekatan yang lebih inklusif dan holistik dalam pendidikan agama. Penelitian ini
juga memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan teori digitalisasi pendidikan Islam, yang
semakin relevan di era teknologi saat ini. Proses evaluasi ini tidak hanya dilakukan dengan satu tahapan
saja tetapi dilakukan berdasarkan proses ini menganalisis, mengkritik, memeriksa, menilai, memeriksa,
meninjau peringkat dan mempelajari proses penerapan kurikulum (Mergoni & De Witte, 2022). Temuan-
temuan ini dapat menjadi pijakan untuk mengembangkan kurikulum madrasah yang lebih adaptif dan
relevan dengan perkembangan zaman, sekaligus memperkuat nilai-nilai agama dalam pendidikan.

Implikasi Temuan Secara Teori

Pengembangan teori kurikulum responsif yang selama ini lebih fokus pada penyesuaian kurikulum
terhadap kebutuhan individu siswa. Di MIN 1 Kota Makassar, kurikulum Merdeka yang digunakan telah
terbukti memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan siswa, sehingga
mereka dapat belajar sesuai dengan tingkat kemampuan dan minat mereka. Penelitian ini memberikan
kontribusi pada teori kurikulum responsif dengan menekankan pentingnya penyesuaian berbasis konteks
lokal. Oleh karena itu, teori kurikulum responsif harus berkembang menjadi teori kurikulum responsif-
kontekstual, yang mempertimbangkan keberagaman budaya dan kebutuhan spesifik dari siswa di setiap
daerah.

Implikasi Secara Praktis

Temuan bahwa kurikulum Merdeka di MIN 1 Makassar memberikan ruang bagi penyesuaian materi
dengan kebutuhan siswa menunjukkan bahwa penting untuk terus mengembangkan kurikulum yang lebih
fleksibel. Kurikulum ini harus lebih memperhatikan keberagaman siswa, tidak hanya dalam aspek
akademis tetapi juga dalam gaya belajar dan konteks sosial budaya mereka. Sebagai langkah praktis,
sekolah dapat menyediakan berbagai alternatif materi ajar dan metode yang bisa disesuaikan dengan
karakteristik siswa, seperti materi berbasis proyek atau teknologi yang sesuai dengan kebutuhan lokal dan
budaya setempat.Temuan dari observasi evaluasi kurikulum Merdeka model responsif di MIN 1 Kota
Makassar memiliki implikasi yang mendalam, baik secara teori maupun praktis. Secara teoritis, temuan ini
memperkaya dan memodifikasi teori kurikulum responsif, teori pembelajaran multisensori, serta teori
evaluasi kurikulum. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar bagi pengembangan kurikulum
yang lebih fleksibel, penguatan kompetensi guru, peningkatan keterlibatan orang tua, serta integrasi
teknologi dalam pembelajaran. Dengan demikian, temuan ini dapat menjadi acuan penting bagi sekolah-
sekolah lain dalam mengimplementasikan kurikulum yang lebih responsif dan inklusif, yang sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan lokal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi Kurikulum Merdeka dengan model responsif di MIN 1 Kota
Makassar, diperlukan langkah tindak lanjut yang berfokus pada peningkatan kualitas implementasi
kurikulum dan penguatan kapasitas pendukungnya. Salah satu langkah yang disarankan adalah
pengembangan program pelatihan berbasis kebutuhan guru, yang dirancang untuk memperkuat
kemampuan mereka dalam menerapkan evaluasi model responsif. Pelatihan ini perlu mencakup
keterampilan dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara individual, merancang pembelajaran
berbasis proyek, dan memanfaatkan umpan balik dari siswa, guru, serta orang tua untuk perbaikan proses
pembelajaran. Implementasi Kurikulum Merdeka di MIN 1 KOTA MAKASSAR telah membawa sejumlah
perubahan dalam cara guru dan siswa berinteraksi, berproses, dan menghasilkan pembelajaran. Sistem ini
dapat menggunakan instrumen evaluasi berbasis kinerja yang dirancang untuk memantau pelaksanaan
kurikulum secara berkala dan mendalam. Dengan adanya sistem evaluasi yang terstruktur, sekolah dapat
memastikan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka berlangsung sesuai dengan prinsip dasar kurikulum
dan memenuhi kebutuhan siswa. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas model
responsif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai dimensi, baik akademik maupun non-
akademik, serta untuk mengidentifikasi praktik terbaik dalam penerapan model ini di madrasah dengan
kondisi serupa. Langkah-langkah ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap
pengembangan Kurikulum Merdeka di tingkat madrasah dan sekolah dasar.
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